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ABSTRAK

Kasmi: Kredibilitas Terapis yang Menderita Psikosomatis: Studi Pengalaman pada
Terapis Dear Counseling. Tesis, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies,
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2021.

Praktik konseling dan terapi di Indonesia saat ini hanya dirasakan oleh
beberapa pihak yang mampu dari segi ekonomi dan tempat tinggal. Hal ini
dipengaruhi oleh minimnya lembaga atau profesional yang menyediakan jasa
konseling dan terapi hingga ke pelosok-pelosok negeri. Selain itu, kesadaran
masyarakat Indonesia mengenai pentingnya kesehatan mental masih sangat minim
karena adanya stigma negatif yang terbangun pada masyarakat mengenai keputusan
individu mengunjungi profesional. Tentunya hal seperti ini semakin menambah
jumlah penderita gangguan mental di Indonesia setiap tahunnya. Profesional
dibidang konseling dan terapi pun tidak terlepas dari masalah mental, seperti pada
salah satu terapis Dear Counseling yang aktif mengkampanyekan kesehatan mental
melalui sosial media. Maka perlu dipertanyakan kembali mengenai kredibilitas
terapis dalam melakukan tugasnya dalam membantu klien yang dihadapi. Penelitian
ini fokus pada kemampuan konselor dan terapis Dear Counseling dalam memberikan
treatment serta membangun kepercayaan dan hubungan baik dengan klien. Penelitian
ini  mengugunakan penelitian kualitatif dengan jenis fenomenologi, dengan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek pada
penelitian ini dipilih sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, kredibilitas terapis dan konselor
Dear Counseling dinilai baik karena mendapatkan respon baik dari klien dan
memenuhi komponen utama untuk dikatakan kredibel, yaitu kepercayaan dan
keahlian. Keahlian yang dimiliki subjek yaitu pengetahuan yang sesuai dengan
profesi yang memiliki berbagai macam lisensi sebagai terapis, wawasan yang cukup
banyak terkait masalah klien dan penanganannya, mampu menciptakan suasana
nyaman, menyelesaikan proses konseling dengan baik, menguasai KDK dalam
konseling, mampu berempati dengan klien. Sedangkan Kepercayaan yang dibangun
oleh subjek dipengaruhi kode etik konseling khususnya pada aspek kualifikasi,
penyimpanan dan penggunaan informasi, pengajaran, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan masalah dan untuk relasi yang dibangun antara konselor dan klien
juga dijaga dengan tetap berkomunikasi untuk follow up hasil terapis maupun
silaturahmi. Sedangkan hubungan ganda yang terbangun antara subjek dan kliennya
tidak membuat hubungan diantara mereka renggang, hal ini berhasil menjawab kode
etik ACA yang menyarankan untuk tidak membangun hubungan ganda antara
konselor dan klien karena akan merugikan keduanya. Selanjutnya untuk mengatasi
psikosomatis yang dialami, subjek melakukan self healing yang disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhannya sendiri setelah terapi serta konseling dengan
profesional.

Kata kunci: Kredibilitas, Terapis, Psikosomatis, Dear Counseling
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Profesi konselor, terapis, psikiatri, psikolog dan profesi sejenis lainnya
memiliki aturan atau kode etik yang harus dipenuhi demi terciptanya proses
konseling yang nyaman dan aman bagi konseli atau klien, kode etik konseling
terus diperbaharui seiring dengan perkembangan zaman sebagaimana yang telah
dilakukan oleh The National Society of Genetic Counselors (NSGC) pada tahun
2017 yang bertujuan untuk menyesuaikan keadaan saat masyarakat global saat
ini.* artinya kode etik konselor tidak berpengaruh terhadap keadaan konselornya
tetapi fokus pada keadaan masyarakat yang akan menjadi klien. Profesi konselor
tidak lepas dari kredibilitas yang mampu menimbulkan kepercayaan calon klien
yang berlaku juga terhadap terapis. Hal ini sesuai dengan anjuran American
Counseling Association (ACA) bahwa konselor atau terapis harus mampu
mengetahui budaya klien agar pemberian treatment tidak menimbulkan
kesalahpahaman.?

Keberadaan para terapis atau konselor semakin didukung dengan adanya
masyarakat yang menyadari pentingnya kesehatan mental, keputusan masyarakat
untuk mendatangi konselor atau terapis untuk menyelesaikan masalah menjadi

tantangan tersendiri untuk para terapis karena ada harapan besar yang

! Leigha Senter et al., “National Society of Genetic Counselors Code of Ethics: Explication
of 2017 Revisions,” Journal of Genetic Counseling 27, no. 1 (2018): 11.

2 Jessica Lloyd-Hazlett, Julicta Rubio Hobbs, and Eleni Maria Honderich, “Student
Counselors’ Perceptions of Ethical Client Referrals,” Counseling and Values 62, no. 2 (2017): 182.



disandarkan kepada mereka oleh para calon klien.® Hal ini tidak dapat dihindari
oleh para terapis karena telah menjadi visi dan misi dalam kode etik profesi
mereka. Hal yang paling mungkin dilakukan terapis ketika tidak mampu
membantu klien sampai selesai adalah dengan merujuk klien ke terapis lain atau
alih tangan kasus, begitupun dengan klien bisa meminta untuk mengganti terapis
atau konselornya.” Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya alih tangan
kasus adalah 1) kurangnya kompetensi terapis, 2) perbedaan pandangan tentang
suatu nilai yang tetap berlangsung selama proses konseling, 3) proses referral
yang memerlukan keterbukaan, kejujuran, dan persetujuan antara kedua pihak,
4) klien lebih cenderung mempercayai supervisornya, 5) keadaan lingkungan.’
Faktor-faktor ini lah yang mempengaruhi terjadinya alih tangan kasus yang
berdampak pada kredibilitas terapis. Selain itu banyaknya klien yang dihadapi
setiap harinya dengan kasus yang berbeda-beda menimbulkan masalah tersendiri
bagi terapis yang menyadari dirinya tidak mampu untuk menangani semuanya.
Kemampuan untuk bertahan hidup atas permasahan yang dihadapi pada
dasarnya dimiliki oleh setiap individu, baik dalam lingkungan sosial, lingkungan
kerja maupun lingkungan keluarga. Permasalahan yang terjadi pada setiap
individu pun sangat beragam, mulai dari sistem kekebalan tubuh hingga pada

masalah psikologis. Hal ini dialami oleh Dear Counseling dengan berbagai jenis

% Kushendar Kushendar, Aprezo Pardodi Maba, and Indah Fajrotuz Zahro, “Perkembangan
Konseling Pada Abad 21: Konselor Sebagai Profesi Yang Mengedepankan Tanggung Jawab
Kehidupan Efektif Konseli,” Journal of Innovative Counseling : Theory, Practice, and Research 2, no.
01 (January 31, 2018): 44.

* Melanie M. Tarussi and Brian M. Shaw, “A Collaborative Process Model for Promoting
Successful Referrals in College Counseling,” Journal of College Counseling 19, no. 3 (2016): 262.

5 Lloyd-Hazlett, Hobbs, and Honderich, “Student Counselors’ Perceptions of Ethical Client
Referrals,” 186—-191.



kasus yang dihadapi oleh terapis yang bukan tidak mungkin membuat terapis
sendiri merasa berada pada permasalahan yang sama. Sebagaimana hasil pra
penelitian yang telah dilakukan di Dear Counseling didapatkan hasil bahwa
masalah yang sering dialami oleh terapis dan dirasakan juga oleh klien adalah
psikosomatis ringan.®

Psikosomatis merupakan dampak dari gangguan psikologis seperti
tekanan-tekanan emosional yang secara sederhana dapat diartikan sebagai
penyakit fisik akibat gangguan psikologis yang telah dikenal sejak 50 tahun
terakhir. Gangguan psikosomatis biasanya seperti jantung yang berdebar-debar,
maag, pusing atau migren, sesak nafas dan lesu, sedangkan ciri-ciri psikosomatis
merupakan keluhan-keluhan seperti pegal-pegal, mual, muntah, nyeri pada
tubuh, kembung, kesemutan, sendawa, mati rasa dan lain-lain’. Dengan ini perlu
diketahui bahwa ciri-ciri psikosomatis pada individu tidak selalu sama dengan
yang dirasakan oleh individu lain.

Penelitian ini berfokus pada terapis yang mengalami psikosomatis,
namun tetap eksis dalam menjalankan profesinya kepada klien lain, seperti yang
diungkapkan oleh seorang konselor senior asal Malaysia bahwa konselor atau
terapis yang hebat adalah mereka yang pernah merasakan menjadi klien®.
Berdarkan hal tersebut, maka perlu dikaji kembali kebenarannya karena

kompetensi dan pengalaman konselor merupakan hal penting dalam menentukan

® Ela Nurmalasari, “Pra Penelitian Di Dear Counseling,” 2019.

" Diliyan Zulfa Febriana, “Hubungan Antara Kepribadian Hardinessdengan Kecenderungan
Psikosomatis Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi Dan Kesehatan Di Uin Sunan Ampel
Surabaya” (undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 14, accessed February 25, 2020,
http://digilib.uinsby.ac.id/12414/.

8 Kamariah Derasol, “Seksyen Kaunseling Pekerja | Bahagian Kaunseling UPM, 2018”
accessed March 17, 2020, https://bkupm.upm.edu.my/kakitangan/seksyen_kaunseling_pekerja-11611.



keberhasilan suatu proses konseling. Seorang terapis merupakan penolong bagi
orang-orang yang membutuhkan bantuannya sehingga dibutuhkan kesiapan
dalam menghadapi klien pada semua kalangan, termasuk pada klien yang
memiliki tingkat keingintahuan yang besar terhadap latar belakang terapisnya.
Pengungkapan diri terapis adalah salah satu intervensi terapeutik yang paling
jarang terjadi, tetapi dapat memiliki efek positif yang kuat pada klien. Untuk
membangun kepercayaan klien pada seorang terapis diperlukan building rapport
yang dalam prosesnya menuntut terapis untuk aktif menentukan kegiatan
terapeutik akan dilanjutkan atau diberhentikan, sehingga peran terapis sangat
penting. Dalam praktiknya seorang terapis harus mampu menumbuhkan
kontribusi positif klien dengan senantiasa bersikap jujur, hormat, dapat
dipercaya, percaya diri, hangat, tertarik, dan terbuka kepada klien. Hal ini berarti
menuntut kompetensi seorang terapis agar tetap eksis dalam proses terapeutik
walaupun sedang mengalami hal yang sama seperti yang dialami oleh klien,
yang dalam hal ini psikosomatis.

Penelitian yang akan dilakukan menekankan pada kasus seorang terapis
profesional yang telah berkarir selama 3 tahun terakhir namun mengalami
problematika ditengah perkembangan Kkarirnya. Pada kondisi normal,
problematika yang dialami oleh terapis tersebut juga dialami oleh semua klien
sehingga sangat sulit untuk terapis tersebut melakukan konseling secara baik dan

lancar.® Namun pada kasus ini, terapis atau konselor mampu tetap eksis dalam

° Fadhlina Fadhlina, Martunis Martunis, and Husen Husen, “Kompetensi Kepribadian
Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Universitas Syiah Kuala,” JIMBK: Jurnal lImiah Mahasiswa
Bimbingan & Konseling 5, no. 1 (March 9, 2020): 1, accessed March 24, 2020,
http://www.jim.unsyiah.ac.id/pbk/article/view/14654.



melakukan proses konseling. Kompetensi atau kredibilitas terapis tidak hanya
dilihat dari satu sisi yaitu terapi fisik, namun compassion atau terapi psikis yang
dilakukan oleh terapis juga memerlukan kredibilitas yang tinggi untuk
memabangun kepercayaan Kklien terhadap praktik terapeutik yang akan
dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2016
yang mengatakan bahwa Compassion focused therapy harus mampu dikuasai
oleh terapis seperti kemampuan dalam menciptkan keselamatan, memiliki
kemampuan pengetahuan dan pemahaman serta pengawasan yang baik untuk
menciptakan kenyamanan dan kasih sayang pada diri klien.'® Terapis atau
konselor yang kompeten akan menghasilkan klien yang lebih baik sehingga
kompetensi terapis harus senantiasa dievaluasi secara berkala'’. Hal ini
berpengaruh terhadap issue yang berkembang dimasyarakat saat ini tentang
pentingnya peran dan fungsi seorang terapis atau konselor profesional dalam
membantu klien. Sehingga penting untuk mengkaji dan melihat kembali sejauh
mana kredibilitas terapis atau konselor dalam menyelesaikan permasalahan yang
dialami sendiri khususnya psikosomatis yang dialami oleh semua klien yang
membutuhkan bantuan seorang terapis atau konselor.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan

beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

19 Alice E. Liddell, Steven Allan, and Ken Goss, “Therapist Competencies Necessary for the
Delivery of Compassion-Focused Therapy: A Delphi Study,” Psychology and Psychotherapy: Theory,
Research and Practice 90, no. 2 (June 2017): 1.

1 Katherine E. Ottman et al., “Use of Role Plays to Assess Therapist Competency and lts
Association with Client Outcomes in Psychological Interventions: A Scoping Review and
Competency Research Agenda,” Behaviour Research and Therapy (December 2019): 2.



1. Bagaimana kredibilitas terapis Dear Counseling yang menderita
psikosomatis?
2. Bagaimana relasi terapis Dear Counseling yang menderita psikosomatis
dengan klien?
3. Mengapa terapis penderita psikosomatis mempu menjalankan tugasnya?
C. Signifikansi Penelitian

Kredibilitas seorang terapis menjadi signifikan untuk diketahui karena
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu proses terapeutik yang dilakukan.
Sehingga untuk melakukan proses konseling yang sesuai dengan keinginan
klien, maka perlu untuk mengetahui bagaimana kredibilitas seorang terapis.
Selain itu kredibilitas terapis juga berpengaruh untuk membangun relasi anatar
klien dan terapis yang akan melakukan proses terapeutik yang pada hakikatnya
akan membangun kepercayaan klien terhadap terapisnya.

Oleh sebab itu, penelitian mengenai kredibiltas seorang terapis yang
mengalami masalah yang sama dengan klien penting diketahui agar mematahkan
stigma negatif mengenai terapis yang tidak mampu melakukan pekerjaannya
secara profesional di tengah masalah yang dihadapi.

D. Telaah Pustaka

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, ditemukan penelitian yang
berkaitan dengan kredibilitas terapis yang menderita psikosomatis namun tetap
memiliki perbedaan yang signifikan. Diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Toriello mengenai dampak dari

konselor yang kecanduan terhadap kredibilitas profesinya yang berujung pada



pertanyaan apakah konselor tersebut akan memotivasi atau menjadi konfontatif,
memulihkan klien atau justru tidak memulihkan, dan dampak perilaku nonverbal
konselor apakah fasilitatif atau netral. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
kredibilitas konselor yang kecanduan tidak selalu berdampak baik kepada klien
karena beberapa faktor seperti waktu yang terbatas, respon Kklien yang
ambivalen, dan beberapa alasan administrasi lainnya yang menimbulkan tekanan
dan menyebabkan konselor merasa tidak optimal dalam memberikan
konseling.*?

Kedua, penelitian yang berkaitan adalah yang dilakukan oleh Mehnert
yang berasumsi bahwa seorang klien yang mederita HIV atau Hepatitis C
sebaiknya bertemu denga konselor yang memiliki status yang sama agar lebih
empati dan kredibel. Hal ini didukung dengan hasil yang mengatakan bahwa
konselor dan Kklien cenderung lebih memilih untuk konseling bersama konselor
yang pernah atau sedang menderita HIV dan begitupun dengan Hepatitis C.
Artinya, kredibilitas konselor dipengaruhi oleh kondisi konselor saat itu juga.*®

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Rheker mengatakan bahwa
pasien psikosomatik mengalami penurunan harapan hidup karena ditangani
dengan  psikoterapi oleh - psikiatri, namun pasien psikosomatik tetap

membutuhkan bantuan dari psikiatri untuk membuat suatu keputusan, sehingga

2 Paul J. Toriello and Douglas C. Strohmer, “Addictions Counselors’ Credibility: The
Impact of Interactional Style, Recovery Status, and Nonverbal Behavior,” Journal of Addictions &
Offender Counseling 25, no. 1 (2004): 43.

B3 Linn Mehnert et al., “The Impact of Client-Counselor Similarity on Acceptance of
Counseling Services for Women Living with HIV,” AIDS Care 30, no. 4 (April 3, 2018): 461.



dibutuhkan terapis atau psikiatri yang memiliki kredibilitas yang baik dan
cocok. ™

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Tey mengenai psikosomatis
jenis pruritus mengatakan bahwa ada 3 faktor yang menyebabkan psikosomatis
pruritus diantaranya karena penyakit gatal dengan gejala sisa psikiatri seperti
cemas, penyakit gatal yang diperburuk oleh psikososial dan gangguan kejiwaan
yang menyebabkan pruritus. Dari ketiga faktor ini terdapat campur tangan dari
psiakiatri yang memiliki peran besar dalam menangani psikosomatis, namun jika
terdapat efek setelah pengobatan maka dipertanyakan kembali kredibilitas
psikiatri tersebut dalam bekerja.*

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Warner tentang kemampuan
konselor sekolah dalam membantu menangani masalah kecemasan sosial yang
terjadi mendapatkan hasil yang mengatakan bahwa kemampuan konselor
sekolah tidak jauh berbeda dengan kemampuan psikolog dalam menangani
masalah yang sama. Sehingga standar praktik konselor dapat dipertahankan
walaupun tanpa bantuan pihak lain walaupun dengan masalah-masalah kognitif
atau kecemasan sekalipun.*®

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Hawkins mengenai konselor
pegalaman konselor keuangan menghadapi klien dengan perbedaan warna kulit

atau latar belakang budaya yang berbeda membutuhkan pemahaman yang luas

Y Julia Rheker et al., “Rate and Predictors of Negative Effects of Psychotherapy in
Psychiatric and Psychosomatic Inpatients,” Psychiatry Research 254 (August 1, 2017): 2.

> Hong Liang Tey, Joanna Wallengren, and Gil Yosipovitch, “Psychosomatic Factors in
Pruritus,” Clinics in Dermatology 31, no. 1, Psychodermatology (January 1, 2013): 32.

16 Carrie Masia Warner et al., “Can School Counselors Deliver Cognitive-Behavioral
Treatment for Social Anxiety Effectively? A Randomized Controlled Trial,” Journal of Child
Psychology and Psychiatry 57, no. 11 (2016): 1.



tentang konseling lintas budaya untuk memberikan layanan konseling yang
efektif agar konselor mampu membuktikan sikap profesional dan Kklien
memperoleh hasil yang diinginkan.*’

Berdasarkan ke-enam penelitian terdahulu di atas mengenai kredibilitas
terapis dan psikosomatis, belum ditemukan adanya penelitian yang mengkaji
tentang kredibilitas seorang terapis yang menderita psikosomatis seperti
subjeknya karena keempat bahasan di atas hanya fokus pada kredibilitas
tersendiri dan psikosomatis juga sendiri. Sehingga penelitian ini mejadi pembeda
antara penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teoritis

Dalam rangka memahami kredibilitas seorang terapis khusunya pada
terapis yang memiliki permasalahan yang sama dengan klien yaitu psikosomatis,
maka penelitian ini merujuk pada tulisan yang dilakukan pada 2014 silam yang
mengatakan bahwa kredibiltas seorang terapis dipengaruhi oleh pengalaman
terapisnya sendiri dalam membangun relasi dengan klien, selain itu klien yang
telah sering melakukan terapi dengan terapis yang sama atau berbeda akan lebih
muda menilai kredibilitas seorang terapis dengan standar keberhasilan yang
sesuai dengan ekspektasinya.'®

Selanjutnya penelitian ini juga merujuk pada tulisan Burns, yang

mengatakan bahwa identitas dan kredibilitas seorang terapis sangat berpengaruh

7 Blendine Perreire Hawkins and Virginia S. Zuiker, “Financial Counselors’ Experiences
Working with Clients of Color: Lessons of Cultural Awareness,” Journal of Financial Counseling and
Planning 30, no. 1 (2019): 6.

18 Tessa Katherine Mooney et al., “Psychotherapy Credibility Ratings: Patient Predictors of
Credibility and the Relation of Credibility to Therapy Outcome,” Psychotherapy research : journal of
the Society for Psychotherapy Research 24, no. 5 (2014): 575.



terhadap kejujuran klien dalam proses terapeutik dan membantu terapis untuk
mendapatkan klien karena memiliki pengalaman dan latar belakang pendidikan
yang meyakinkan.'® Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Simpson bahwa
untuk mengungkap identitas terapis agar terbangun relasi antara klien dan
terapis, maka diperlukan sedikitnya tujuh hal seperti mengetahui karakter klien,
memperkenalkan nama dan lisensi profesi, menjelaskan secara singkat tentang
peran terapis, jelaskan karakteristik secara umum tipikal klien yang pernah
dihadapi, menjelaskan ruang lingkup layanan terapeutik yang dilakukan,
menjelaskan pentingnya menemui terapis, konselor, dan profesional lainnya, dan
menjelaskan bahwa bertemu dengannya sebagai terapis adalah hal yang tepat.?
Selanjutnya untuk melihat kredibilitas individu dalam perspektif Islam, peneliti
merujuk pada penjelasan Tarmizi bahwa seorang konselor harus memiliki sifat-
sifat rasul dalam melaksanakan praktik konseling untuk membangun
kepercayaan pada klien.?

Psikosomatis sebagai objek dari penelitian ini merujuk pada penelitian
yang dilakukan oleh Galina L. Eremova pada tahun 2016 yang berjudul
Diagnostics Of Psychosomatic Risk In Psychotherapeutic Practice yang
menyatakan bahwa lima tahun terakhir penyakit somatik meningkat disebabkan

oleh masalah pribadi dan hubungannya dengan lingkungan sosial.?> Hal ini

19 Stephanie T. Burns, “Crafting a One-Minute Counselor Professional Identity Statement,”

Journal of Counselor Leadership and Advocacy 4, no. 1 (January 2, 2017): 75.

 Duncan Simpson, “‘Going up?’ A Sport Psychology Consultant’s Guide to the Elevator

Speech, Journal of Sport Psychology in Action” 7, no. 2 (2016): 109-120.

! Tarmizi, Profesionalisasi Profesi Konselor Berwawasan Islami (Medan: Perdana

Publishing, 2018), 225.

?2 Galina 1 Efremova et al., “Diagnostics Of Psychosomatic Risk In Psychotherapeutic

Practice,” SCIENCE EDUCATION (2016): 10.
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sesuai dengan penelitian yang saat ini dilakukan karena berhubungan dengan
interaksi subjek yang berdampak pada diri sendiri berdasarkan masalah yang
telah dialami sebelum melakukan interaksi dengan klien. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Febriana pada tahun 2016 yang menjelaskan dengan lengkap
terkait penyebab, gejala, terapi, ciri-ciri dan jenis-jenis psikosomati.?®
Kredibilitas terapis menjadi poin utama dalam penulisan tesis ini karena
menyangkut keberhasilan suatu proses terapeutik yang dilakukan oleh terapis.
Terlebih terapis pada penelitian ini yang memiliki masalah yang sama dengan
Klien vyaitu psikosomatis. Sehingga untuk mempertahankan Kkarir maka
diperlukan kredibilitas yang lebih tinggi.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan pada Tesis ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan hasil wawancara,
observasi, dokumentasi yang mengutamakan proses daripada hasil akhir.?*
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang tidak berhubungan

dengan data statistik ataupun data yang berbentuk angka lainnya.”® sehingga

% Diliyah Zulfa Febriana, “Hubungan Antara Kepribadian Hardinessdengan Kecenderungan
Psikosomatis Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi Dan Kesehatan Di UIN Sunan
Ampel Surabaya - Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya,” last modified 2016, accessed February 18,
2021, http://digilib.uinsby.ac.id/12414/.

" Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Bergabai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Prenada Media, 2005), 169.

% Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
23.
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dapat dipastikan pada penelitian ini tidak ditemukan data berupa angka baik
proses maupun hasil dari penelitian.

Sedangkan pendekatan fenomenologi, Larkin dan Rahmawati
menjelaskan bahwa fenomenologi berarti gejala atau sesuatu yang tampak,
sedangkan pendekatan fenomenologi merupakan penelitian yang berfokus
pada pengalaman individu terkait hal-hal yang dialami dalam hidupnya.?
Pendekatan fenomenologi lebih menekankan pada bagaimana suatu kejadian
dialami oleh individu dalam keadaan sadar yang harus diamati secara
langsung dan jelas yang pada akhirnya diharapkan mampu menjawab
permasalahan yang diangkat dengan rinci.

2. Subjek dan Objek

a. Subjek penelitian pada tesis ini adalah sebagai informan utama yang
menjadi pusat informasi atau sumber data utama untuk menjawab
permasalahan yang ada pada penelitian ini. adapun subjek pada
penelitian ini adalah 1 orang terapis dan konselor yang mengalami
psikosomatis, dan 2 informan pendukung yaitu 1 orang klien atau konseli
dari terapis dan konselor tersebut, serta 1 orang staf Dear Counseling
yang mengenal dengan baik dan bekerja sama dengan terapis dan
konselor yang menjadi subjek utama.

b. Objek pada penelitian ini adalah kredibilitas terapis yang mengalami
psikosomatis dalam melakukan konseling atau terapi kepada klien di

Dear Counseling.

% Ida Rahmawati and Dinie Ratri Desiningrum, “Pengalaman Menjadi Mualaf: Sebuah
Interpretative Phenomenological Analysis,” Empati 7, no. 1 (March 28, 2018): 97.
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3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di lemabaga cyber counseling yaitu Dear
Counseling yang dapat di akses di instagram resmi Dear Counseling yaitu
instagram.com/dearcounseling atau melalui whatsapp di 085702031269.
Lembaga ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki terapis dan
konselor yang memiliki lisensi resmi dari berbagai lembaga nasional maupun
internasional, aktif memberikan layanan konseling setiap harinya karena
banyaknya klien yang melakukan registrasi, serta Dear Counseling
memberikan layanan konseling gratis dengan syarat dan ketentuan yang telah
ditetapkan. Hal ini sesuai dengan tagline Dear Counseling yaitu “Menyapa
kegundahan, melahirkan kedamaian”.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data
kualitatif yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data
dengan wawancara dilakukan dengan dua sistem vyaitu tatap muka dan
virtual meeting karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk selalu tatap
muka. Pengumpulan data dengan observasi dilakukan dengan dua metode
yaitu observasi partisipatif aktif yaitu peneliti ikut melakukan hal-hal yang
dilakukan oleh subjek tetapi tidak sepenuhnya, dan observasi terus terang
atau tersamar yaitu observasi yang diketahui oleh subjek dan pada saat-saat
tertentu tidak diketahui oleh subjek. Sedangkan untuk dokumentasi,

penelitian ini memanfaatkan arsip-arsip yang telah ada sebelumnya berupa
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data klien dan testimoni setelah melakukan konseling atau terapi dengan
subjek utama.
5. Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi ini adalah dengan pertama, reduksi data yang
berlangsung selama proses penelitian yang kemudian dipilih berdasarkan
kebutuhan lalu dideskripsikan. Kedua, penyajian data yaitu menyusun data
agar mudah dibaca untuk menarik kesimpulan yang dapat disajikan dengan
graafik, naratif, bagan, matriks, dan bagan. Ketiga, Menarik kesimpulan
yang harus selalu diverifikasi selama penelitian berlangsung agar kebenaran
data terjamin.?’
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperjelas rangkain pembahasan pada tulisan ini, maka berikut
saya sajikan secara sistematik susunan tesis ini dengan urutan sebagai berikut:
Bab | Pendahulua, bab ini berisi latar belakang penelitian terkait
kredibiltas terapis, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka terkait
kredibilitas terapi penderita psikosomatis, kerangka teori yang menjadi rujukan
atas penelitian ini, metodologi penelitian yang berisi jenis penelitian; subjek dan
objek; lokasi penelitian; teknik pengumpulan data; teknik analisis data, serta
sistematika penjelasan untuk mempermudah susunan isi tesis ini.
Bab Il Kajian Teori, bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dengan topik

penelitian yang digunakan untuk memahami dan membandingkan temuan

%" Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 211.
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dilapangan dengan teori yang sudah ada. Dalam hal ini fokus pada kredibilitas
terapis, dan psikosomatis.

Bab I11 Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi profil subjek penelitian dan
informan pendukung, hasil yang diperoleh, proses analisis data dan diskusi
akademik yang didapatkan selama penelitian.

Bab IV Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang

dilakukan, serta saran yang dibutuhkan dari hasil penelitian yang ada.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini secara menyeluruh fokus pada kredibilitas terapis yang
mengalami psikosomatis di Dear Counseling, relasi yang terjalin antara
terapis/konselor dengan klien, serta kemampuan terapis/konselor dalam
menjalankan pekerjaannya di tengah masalah yang dihadapi yang sama dengan
masalah kliennya. Sehingga berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan di
atas, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kredibilitas terapis/konselor Dear Counseling dilihat dari dua komponen
kredibilitas yaitu kepercayaan dan keahlian. Keahlian yang dimiliki subjek yaitu
pengetahuan yang sesuai dengan profesi yang memiliki berbagai macam lisensi
sebagai terapis, wawasan yang cukup banyak terkait masalah klien dan
penanganannya, mampu menciptakan suasana nyaman, menyelesaikan proses
konseling dengan baik, menguasai KDK dalam konseling, mampu berempati
dengan klien. Sedangkan Kepercayaan yang dibangun oleh subjek dipengaruhi
oleh latar belakang pedagogis, kepribadian, sosial, dan profesional. Selain itu
menjunjung kode etik konseling khususnya pada aspek kualifikasi, penyimpanan
dan penggunaan informasi, pengajaran, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan masalah.

Kredibilitas yang diciptakan oleh subjek kepada kliennya dipengaruhi

oleh karakteristik dan kompetensi yang dimiliki oleh subjek serta senantiasa



menjunjung kode etik konseling sehingga mampu tetap eksis walaupun dengan
psikosomatis yang dialami.

Untuk melaksanakan pekerjaannya sebagai terapis dan konselor saat dan
setelah mengalami psikosomatis yang masih sesekali muncul adalah dengan
melakukan self healing yang mulai dilakukan sejak 2019 hingga sekarang seperti
meminum air putih, mindfulness meditation, self hypnosis, latihan pernafasan
atau deep breathing therapy, menutup akun sosial media, SEFT, EFT,
mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah. Sehingga bentuk self healing
yang dilakukan oleh terapis berbeda dengan teori yang telah dijelaskan
sebelumnya karena menyesuaikan dengan kebutuhan terapis sendiri. Selain self
healing, subjek dibantu oleh beberapa profesional seperti sesama terapis di Dear
Counseling, konselor Majelis Agama Negeri Sembilan Malaysia, dan Ustadzah
sebagai guru spiritualnya.

Dalam membangun hubungan konseling yang baik antara subjek dan
kliennya dilakukan dengan membangun rapport pada sesi awal konseling atau
terapis yang dilanjutkan dengan menjaga hubungan dengan tetap
mengedepankan kepentingan klien di atas kepentingan terapis dan konselor.
Hubungan yang baik antara konselor dan klien juga dijaga dengan tetap
berkomunikasi untuk follow up hasil terapis maupun silaturahmi. Sedangkan
hubungan ganda yang terbangun antara subjek dan kliennya tidak membuat
hubungan diantara mereka renggang, hal ini berhasil menjawab kode etik ACA
yang menyarankan untuk tidak membangun hubungan ganda antara konselor dan

klien karena akan merugikan keduanya.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai kredibilitas
terapis penderita psikosomatis pada seorang terapis Dear Counseling. Peneliti
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini. Sehingga,
peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar dapat
menjadi perbaikan bagi peneliti serta dapat menjadi rujukan yang baik. Maka
dari itu, penulis berharap untuk beberapa pihak berikut untuk membantu dalam
perbaikan penelitian ini dan penelitian yang akan datang dengan memberikan

saran yang lebih baik, yaitu:

1. Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti-peneliti selanjutnya, pada penelitian ini  belum
dilakukan penelitian secara mendalam mengenai hubungan profesional
antara konselor dan klien yang memiliki hubungan ganda diluar konseling.
Selain itu, untuk peneliti selanjutnya hendaknya memfokuskan penelitian
pada peran dan fungsi lembaga menyikapi konselor dan terapis yang
melakukan praktik mandiri, apakah mempengaruhi kredibilitas lembaga
maupun konselor atau terapis. Beberapa hal di atas perlu dilakukan karena
masih terbilang sedikit penelitian yang mengangkat profesionalitas
seseorang dalam mempertahankan eksistensinya di tengah aturan-aturan
yang harus dipatuhi sedangkan keadaan secara personal tidak
memungkinkan. Selanjutnya mengenai perbandingan antara kecocokan para
terapis dalam melakukan self healing, apakah memang membutuhkan cara

yang berbeda-beda untuk setiap individu atau tidak. Sebab pada penelitian
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ini, peneliti hanya fokus pada satu terapis. Sedangkan untuk semakin
memperkuat hasil penelitian dibutuhkan pembanding.
Masyarakat Umum

Angka gangguan mental di Indonesia semakin meningkat setiap
tahunnya karena asumsi masyarakat yang kurang tepat mengenai kesehatan
mental, sehingga dengan adanya Dear Counseling sebagai lembaga
konseling gratis dan dapat diakses secara online maupun offline, diharapkan
mampu meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat untuk mendatangi
profesional seperti terapis dan konselor untuk berkonsultasi mengenai
permasalahan yang dihadapi sebelum sampai pada hal-hal yang tidak
diinginkan.
Dear Counseling

Pelaksanaan terapi dan konseling oleh terapis dan konselor
profesional telah dilakukan dengan sangat baik, dengan program-program
yang disusun dengan rapih dan tepat sasaran. Selain itu peran konselor dan
terapi dalam menyelesaikan masalah dan menjaga hubungan baik dengan
klien dapat dilakukan dengan baik juga sesuai dengan SOP yang telah
dibentuk oleh lembga. Sedangkan untuk mewujudkan visi dan misi lembaga
yang ingin menyadarkan masyarakat Indonesia mengenai kesehatan mental
sudah dilakukan dengan cukup baik, namun belum menjangkau ke pelosok-
pelosok negeri karena baru fokus pada 1 kota untuk program offline.
Sehingga diharapkan mampu menjangkau lebih luas lagi dengan inovasi-

inovasi yang lebih bagus.
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